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Motto:

Yesus adalah Nabi Isa utusan Allah, bukan Tuhan.

"Sesungguhnya aku ini (Nabi Isa) hamba Allah, Dia memberikan Al Kitab (Injil)
dan Dia menjadikan aku seorang Nabi". (Q.S Maryam: 30)

Tidak ada paksaan dalam memeluk agama Islam.

"Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), sesungguhnya telah jelas
(perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan yang sesat..." (Q.S Al-
Bagarah: 256)

Hanya agama Islam yang diterima disisi Allah.
"Sesungguhnya agama di sisi Allah ialah Islam..."(Q.S Ali 'Imran: 19)
Bagimu agamamu dan bagiku agamaku.

"Untukmu agamamu, dan untukku agamaku”. (Q.S Al-Kafirun: 6)

Keluarga Sakinah adalah keluarga bahagia dan kebahagiaan setiap keluarga
adalah relatif.

"Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir". (Q.S Ar-Ruum: 21)

Allah telah menciptakan manusia dari seorang laki-laki dan seorang
perempuan.

"Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling mulia di antara
kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha
Mengetahui, Maha Teliti". (Q.S Al-Hujurat: 13)
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ABSTRAK

NORMAN ARY WIBOWO. Pengalaman Membina Keluarga Sakinah:
Studi Kasus pada Dua Pasangan Suami Isteri Muallaf di Yogyakarta. Skripsi.
Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta. 2013.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengalaman membina keluarga
sakinah pasangan suami isteri Muallaf meliputi pengalaman peribadahan,
pengalaman hubungan sosial, pengalaman mendidik anak dan pengalaman
mewujudkan harmonisasi hubungan suami isteri.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dilakukan secara
langsung terhadap objek yang diteliti untuk mendapatkan data yang dibutuhkan
dan berkaitan dengan rumusan masalah yaitu pengalaman membina keluarga
sakinah pasangan suami isteri Muallaf meliputi pengalaman peribadahan,
pengalaman hubungan sosial, pengalaman mendidik anak dan pengalaman
mewujudkan harmonisasi hubungan suami isteri. Subjek penelitian adalah dua
pasangan suami isteri Muallaf: Bapak H. Wijiyanto dan lbu Hj. Maria Theresia
Suprasti serta Bapak Markus Sutrisno dan lbu Mariana Samsinah. Pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan beberapa metode yaitu wawancara,
dokumentasidan observasi. Analisis data dengan analisis kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan: Pengalaman membina keluarga sakinah
pasangan suami isteri Muallaf: Bapak H. Wijiyanto dan Ibu Hj. Maria Theresia
Suprasti serta Bapak Markus Sutrisno dan lbu Mariana Samsinah meliputi
pengalaman peribadahan, pengalaman hubungan sosial, pengalaman mendidik
anak dan pengalaman mewujudkan harmonisasi hubungan suami isteri adalah
sebuah perwujudan dari upaya membentuk keluarga sakinah. Berdasarkan
pengalaman yang dialami oleh kedua pasangan suami isteri Muallaf, terbukti
keduanya telah mampu membina keluarga sakinah. Pengalaman membina
keluarga sakinah pasangan suami isteri Muallaf yang salah satunya Muallaf saling
mengisi, sedangkan yang keduanya Muallaf salah satunya lebih menguatkan. Ciri
Keluarga Sakinah yang telah dirumuskan oleh Bidang Urusan Agama Islam
Kanwil Kementerian Agama Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) tahun
2011, dari beberapa ciri Keluarga Sakinah yang telah dirumuskan, ciri keempatlah
yang terimplementasi pada kedua pasangan suami isteri Muallaf.

Keyword: Pengalaman, Membina, Pasangan Suami Isteri Muallaf, Keluarga
Sakinah
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul

Untuk mencegah terjadinya kesalahpahaman arti dan menimbulkan
interpretasi lain dalam memahami judul proposal skripsi ini, maka perlu
untuk memberikan penegasan istilah dalam judul ini secara rinci sehingga
akan diperolen gambaran pemikiran yang terarah sebagaimana yang
diharapkan dalam skripsi ini. Adapun istilah yang perlu dijelaskan adalah
sebagai berikut:
1. PengalamanMembina Keluarga Sakinah

Pengalaman berasal dari kata alam yang mempunyai arti
merasai, menjalani, menanggung suatu peristiwa.! Sedangkan
pengalaman sendiri berarti suatu pengetahuan yang dialami atau
dirasakan oleh seseorang pada suatu peristiwa tertentu.

Kata membinaberarti segala upaya pengelolaan atau
penanganan berupa : merintis, meletakan dasar, melatih, membiasakan,
memelihara, mencegah, mengawasi, menyantuni, mengarahkan serta
mengembangkan kemampuan suami isteri untuk mencapai tujuan
mewujudkan keluarga bahagia dan sejahtera dengan mengadakan dan

menggunakan segala dana dan daya yang dimiliki.?

! Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1998), him. 19.

’Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) Daerah Istimewa
Yogyakarta, Keluarga Sakinah, (Yogyakarta: Sholahuddin Offset, 2011), him.3.



Membina yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi
peribadahan, hubungan sosial, mendidik anak dan mewujudkan
hubungan harmonisasi suami isteri.

Keluarga adalah unit terkecil masyarakat yang anggotanya
terdiri dari seorang laki-laki yang berstatus sebagai suami dan seorang
perempuan yang berstatus sebagai isteri.?

Sakinah berasal dari susunan kata sakana-yaskunu-sakinatan
yang berarti rasa tentram, aman dan damai.*

Keluarga sakinah adalah keluarga yang dibina atas ikatan
perkawinan yang syah, mampu memenuhi hajat hidup spiritual dan
material secara layak dan seimbang, diliputi suasana kasih sayang
antara anggota keluarga dan lingkungannya dengan selaras, serasi serta
mampu menghayati dan mengamalkan nilai-nilai keimanan, ketaqwaan
dan akhlakul karimah dengan baik.”

Keluarga sakinah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
keluarga yang telah mampu membina peribadahan, hubungan sosial,
mendidik anak dan mewujudkan harmonisasi hubungan suami isteri.

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan pengalaman

membina keluarga sakinah adalah hal-hal yang dialami dan

*W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN Balai Pustaka,
1976), him. 211.

*Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) Daerah Istimewa
Yogyakarta, Keluarga Sakinah, him. 4.

*Ibid., him. 6.



dilakukandalam membina peribadahan, hubungan sosial, mendidik
anak dan mewujudkan harmonisasi hubungan suami isteri.
2. Dua Pasangan Suami Isteri Muallaf

Dua pasangan suami isteri adalah dua pasang suami isteri yang
terdiri dari seorang laki-laki dan perempuan. Sedangkan pasangan
suami isteri adalah seorang laki-laki dan perempuan yang diikat
melalui akad pernikahan untuk membentuk keluarga.®

Muallaf adalah orang yang baru masuk agama Islam serta
masih lemah dalam pemahaman tentang Islam.’

Berdasar dari beberapa definisi diatas yang dimaksud dengan
dua pasangan suami isteri Muallaf dalam penelitian ini adalah dua
pasangan suami isteri yang terdiri dari suami atau isteri Muallaf.
Pasangan tersebut bisa keduanya Muallaf atau salah satunya
Muallaf.Dua pasangan suami isteri Muallaf itu adalah pasangan suami
isteri Bapak H. Wijiyanto dan lbu Hj.Maria Therseia Suprasti dan
pasangan suami isteri Bapak Markus Sutrisno dan Ibu Mariana
Samsinah.

3. Studi Kasus
Studi kasus merupakan gabungan dua kata, yaitu studi yang

berasal dari bahasa Inggris "study" yang berarti penelitian atau

®Aunur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam, (Yogyakarta: Ull Press,
2001), him. 67.

"Sutan Mohammad Zain, Kamus Moderen Bahasa Indonesia, (Jakarta: Grafica), him. 498.



penyelidikan,® kemudian kata kasus yang berasal juga dari bahasa
Inggris “case" yang berarti juga kasus.’

Studi kasus merupakan penyelidikan mendalam (indepth study)
mengenai suatu unit sosial sedemikian rupa sehingga menghasilkan
gambaran yang terorganisasikan dengan baik dan lengkap mengenai
unit sosial tersebut.™

Studi kasus dalam penelitian ini maksudnya adalah penelitian
mendalam mengenai pengalaman membina keluarga sakinah pada dua
pasangan suami isteri Muallaf.

Dari penegasan judul diatas, maka yang dimaksud dengan judul
"Pengalaman Membina Keluarga Sakinah: Studi Kasus Pada Dua
Pasangan Suami Isteri Muallaf Di Yogyakarta" adalah penelitian studi
kasus pada pasangan suami isteriMuallaf Bapak H. Wijiyanto dan Bapak
Markus Sutrisnotentang pengalamanmembina keluarga sakinah yang
meliputi pengalaman peribadahan, pengalaman hubungan sosial,
pengalaman mendidik anak dan pengalaman mewujudkan harmonisasi

hubungan suami isteri.

8John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 1996), him. 563.

*Ibid., him. 100.
53ifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset), him. 8.



B. Latar Belakang Masalah

Keluarga sejahtera merupakan keluarga yang didambakan oleh
setiap pasangan suami isteri. Tak jarang pasangan suami isteri kemudian
melakukan berbagai tindakan untuk mencapai tujuan tersebut.

Keluarga sakinah adalah harapan bagi semua pasangan suami isteri
yang memutuskan untuk menikah.Karena dengan keluarga sakinah
kehidupan sebuah keluarga akan terasa damai dan sejahtera, ditambah lagi
dengan saling memahami antar individu dalam keluarga, keluarga itu
dijamin akan merasakan betapa hangatnya sebuah keluarga.

Keluarga sakinah adalah keluarga yang ideal, yang berarti setiap
anggota keluarganya mendapatkan rasa bahagia, tentram dan kekal.
Keluarga sakinah diwujudkan dalam berbagai aspek kehidupan. Seperti
saling menyayangi, mencitai, menghormati serta tercukupinya kebutuhan
sandang, papan dan pangan.Dengan segala rintangan yang dilalui dalam
membina keluarga adalah gambaran dalam menegakan utuhnya sebuah
keluarga yang mengharapkan keluarga sakinah.

Menurut buku pedoman Keluarga Sakinah ada beberapa hal yang
harus dihindari ketika seseorang sudah menikah yang nantinya akan
menimbulkan perselisihan, diantaranya:

1. Mengulangi cerita lama atau nostalgia pribadi.
Maksudnya adalah Kketika seseorang sudah memutuskan untuk
menikah dengan orang lain yang sebelumnya belum dikenal,

hendaklah jangan menceritakan kepada suami atau isteri tentang cerita



dahulu yang dilalui bersama kekasihnya dahulu. Karena ini secara
tidak langsung akan membuat masing-masing pasangan akan merasa
kecewa dengan hal tersebut dan mengakibatkan hubungan menjadi
kurang harmonis.

Mengungkit kekurangan keluarga suami atau isteri.

Dalam sebuah keluarga terkadang ada masalah mengenai
permasalahan yang ada dalam keluarganya masing-masing dan secara
tidak langsung pasangan tersebut membicarakannya dan menjadikan
masalah tersebut menjadi masalah keluarga yang mereka jalani.
Padahal hal ini adalah hal yang tidak terpuji untuk diperbincangkan
dalam keluarga, karena hal sekecil apapun yang ada pada masing-
masing keluarga adalah bagian dari kekurangan bersama yang harus
dipecahkan masalahnya secara bersama pula.

. Suka mencela kekurangan suami atau isteri.

Kehidupan berumah tangga adalah kehidupan saling melengkapi antar
pasangan suami isteri. Kekurangan yang ada dalam suami haruslah
ditutup dengan kelebihan isteri. Bukannya saling menyalahkan antar
suami isteri mengenai kekurangan yang ada. Karena keluarga adalah
kesatuan yang utuh yang dibangun oleh pasangan suami isteri. Untuk
itu, haruslah dihindari saling mencela kekurangan yang ada.

Memuji wanita atau pria lain.

Terkadang pasangan suami isteri memuji kelebihan orang lain, yang

sejatinya hal tersebut akan merusak keharmonisan keluarga dan tak



jarang akan menimbulkan perselisihan antar suami isteri. Untuk itu,
sampaikanlah pujian kepada pasangan kita sendiri, pujian sekecil
apapun itu akan membekas di hati pasangan suami isteri.

5. Kurang peka terhadap hal-hal yang tidak disenangi suami atau isteri.**
Saling memahami adalah kunci kesejahteraan sebuah keluarga. Saling
memahami antar suami isteri adalah kewajiban yang harus dimiliki.
Jadi, dengan saling memahami satu sama lain, segala hal baik yang
disenangi ataupun tidak disenangi pasti akan terhindarkan.

Beberapa hal di atas harus dihindari bagi pasangan suami isteri
agar keluarga yang dibina menjadi keluarga bahagia (sakinah). Apalagi
bila pasangan suami isteri ini adalah seorang Muallaf yang masih lemah
dalam pemahaman pernikahan dalam dunia Islam.

Seperti yang kita ketahui pernikahan bukan sekedar masalah
hubungan seksual saja melainkan hubungan antar pribadi suami isteri serta
hubungan antar keluarga suami dan isteri. Hubungan yang baik diantara
merekalah yang akan mengantar keharmonisan rumah tangga. Ditambah
lagi dengan aturan agama Islam yang mengatur segala aspek kehidupan
berumahtangga. Inilah yang perlu dipahami oleh pasangan suami isteri
yang baru memeluk agama Islam atau Muallaf.

Orang yang sudah menikah hidupnya tidak mungkin lepas dari
orang lain, terutama orang terdekat, baik itu orang tua, saudara, teman

ataupun tetangga. Hidup mereka sudah mulai menyatu dengan tatanan

YBadan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) Daerah Istimewa
Yogyakarta, Keluarga Sakinah, (Yogyakarta: Sholahuddin Offset, 2011), him. 45.



kehidupan masyarakat sekitar. Kadang juga terdapat masalah yang timbul
dari luar, misalnya saja ikut campurnya orang tua dalam kehidupan rumah
tangga pasangan suami isteri Muallaf yang itu memang tidak sejalan
dengan komitmen pasangan suami isteritersebut.

Pernikahan pasangan suami isteri yang baru masuk Islam atau
disebut Muallaf merupakan fenomena yang tidak sedikit terjadi di
Indonesia. Ini menjadi masalah yang pelik bagi pelaksana pernikahan di
Indonesia. Karena tuntutan dalam keluarganya nanti yang akan menjadi
masalah. Karena agama merupakan dasar melangkah dalam keluarga.
Perbedaan agama yang dianutdahuluinibisa menjadi sumber masalah jika

memang tidak ditata dengan baik.

Seiring berjalannya waktu, pernikahan yang dilalui oleh pasangan
suami isteri Muallaf, sudah banyak memberikan hasil yang memuaskan
terhadap perwujudan menjadi keluarga sakinah. Salah satunya adalah
pasangan suami isteri Muallaf Bapak H. Wijiyanto dan lbu Hj. Maria
Theresia Suprasti dan pasangan suami isteri Muallaf Bapak Markus
Sutrsino dan Ibu Mariana Samsinah. Peneliti merasa tertarik dengan
pasangan tersebut karena kedua pasangan tersebut telah mengarungi
kehidupan berkeluarga cukup lama dan mendapat cap dari beberapa

temannya sebagai keluarga sakinah.

Peneliti memilih subjek penelitian pasangan suami isteri yang baru
masuk Islam atau Muallaf karena sangat menentukan atau rentan terhadap

kehidupan keagamaan yang sebelumnya dianut oleh masing-masing



pasangan suami isteri. Tentunya subjek masih bingung dengan agama
barunya, terutama dalam masalah pernikahan. Ditakutkan nanti pasangan
suami isteri tersebut dalam mengarungi kehidupan berkeluarga banyak
masalah karena beda pendapat. Berdasarkan pengamatan bimbingan
pranikah di BP4 Gondokusuman, calon suami isteri yang salah satunya
Muallaf, ini memang masih belum punya bekal dalam mengarungi
kehidupan berkeluarga Islam, pasangan suami isteri ini akan sangat rentan

terhadap masalah keluarga berikutnya yang panjang dan berkelanjutan.*

Pengalaman adalah hal tak ternilai harganya. Dengan pengalaman
kita akan belajar untuk menjadi yang lebih baik. Sampai ada pepatah
mengatakan "Experience Is The Best Teacher". Karena dengan
pengalaman kita belajar menghargai betapa pentingnya proses. Dalam
skripsi ini, peneliti mencoba mengupas tentang pengalaman pasangan
suami isteri Muallaf yang telah sukses menjadi keluarga sakinah, tentunya
hal ini dilalui dengan berbagai rintangan dan cobaan dan inilah yang
menjadikan pelajaran bagi kita serta mampu mengambil hikmah dari
setiap pengalamannya.

Dari pernikahan pasangan suami isteri Muallaf, kita bisa
mengambil  pelajaran  kehidupan  berumahtangga.  Pengalaman-
pengalamannya juga tentunya akan menambah wawasan Kkita tentang
permasalahan keluarga dan bagaimana mengatasinya. Untuk itu perlulah

study tentang pengalaman pasangan suami isteri Muallaf dalam

2Hasil observasi bimbingan pranikah di BP4 Gondokusuman, pada hari selasa tanggal 30
Oktober 2012.



membangun keluarga sakinah, sehingga kita akan mengetahui kehidupan
pasangan suami isteri Muallaf tersebut dan menjadikannya sebagai

pelajaran bagi kita.

Atas dasar latar belakang tersebut, maka peneliti merasa penasaran
dan ingin meneliti bagaimana pengalaman membina keluarga sakinah pada

dua pasangan suami isteri Muallaf.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka
rumusan masalahnya adalahbagaimana pengalaman membina keluarga
sakinah pada dua pasangan suami isteri Muallaf yang meliputi pengalaman
peribadahan, pengalaman hubungan sosial, pengalaman mendidik anak

dan pengalaman mewujudkan harmonisasi hubungan suami isteri?

. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengalaman membina keluarga sakinah pada
dua pasangan suami isteri Muallaf yang meliputi pengalaman peribadahan,
pengalaman hubungan sosial, pengalaman mendidik anak danpengalaman

mewujudkan harmonisasi hubungan suami isteri.



E. Kegunaan Penelitian

1.

Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi serta
memperkaya khazanah keilmuan dalam Bimbingan dan Konseling
Islam terutama dalam Pembinaan Keluarga Sakinah serta sebagai
Pengembangan Keilmuan tentang Bimbingan dan Konseling Islam
khususnya tentang Bimbingan dan Konseling Keluarga dan
Masyarakat.
Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran kepada para Konselor Keluarga atau Tim Pembinaan
Keluarga Sakinah dalam rangka meningkatkan kualitas pelaksanaan
bimbingan dan konseling keluarga baik pranikah maupun pasca nikah
terhadap calon pengantin. Sehingga lebih bermanfaat bagi perkawinan
mereka dalam menghadapi permasalahan-permasalahan yang akan

muncul dalam rumah tangga.

F. Telaah Pustaka

Sepanjang penulis ketahui penelitian yang berjudul “Pengalaman

Membina Keluarga Sakinah: Studi Kasus Pada Dua Pasangan Suami Isteri

Muallaf Di Yogyakarta” belum dilakukan. Tetapi penelitian yang

berkaitan dengan pengalaman pasangan suami isteri, bimbingan pranikah

dan konseling perkawinan telah dilakukan.



Adapun penelitian yang berkaitan dengan pembinaan keluarga
sakinah adalah sebagai berikut:

1. Skripsi dengan judul "Pengalaman PasutriMembangun Rumah Tangga
Muslim: Studi KasusBeberapa Keluarga Pasutri Pindah Agama”, karya
Riyadi, pada tahun 2005. Penelitian ini membahas tentang
permasalahan-permasalahan yang dihadapi dalam membangun rumah
tangga muslim serta faktor pendukung terwujudnya rumah tangga
muslim.“

2. Skripsi dengan judul "Pengalman Keaagamaan Dewi Hughes", karya
Hilyatul Aulia, pada tahun 2008. Penelitian ini memaparkan tentang
pengalaman Dewi Hughes yang menemukan Allah dalam Islam, yang
sebelumnya telah menganut berbagai agama yaitu Hindu dan Katolik.*

3. Skripsi dengan judul “Pelaksanaan Bimbingan Pranikah di Bintal TNI-
AD KOREM 043 Garuda Hitam Bandar Lampung”, karya Rika
Nurkhusna, pada tahun 2006. Penelitian ini membahas tentang
pelaksanaan bimbingan pranikah yang dilakukan terhadap prajurit TNI-
AD agar bisa tercapai tujuan pernikahan sakinah, mawaddah,
warrahmah serta faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan

bimbingan pranikah.®

¥Riyadi, "Pengalaman Pasutri Membangun Rumah Tangga Muslim: Studi Kasus Beberapa
Keluarga Pasutri Pindah Agama", skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas Dawah, UIN
Sunan Kalijaga, 2005), him. 110.

Y“Hilyatul Aulia, "Pengalaman Keaagamaan Dewi Hughes", skripsi tidak diterbitkan,
(Yogyakarta: Fakultas Ushuludin, UIN Sunan Kalijaga, 2008), him. 59.

BRika Nurkhusna, “Pelaksanaan Bimbingan Pranikah di Bintal TNI-AD KOREM 043
Garuda Hitam Bandar Lampung”, Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah, UIN
Sunan Kalijaga, 2006), him. 34.



4, Skripsi dengan judul “Konseling Perkawinan dalam Agama Katolik:
Studi atas Kegiatan Pembinaan Persiapan Hidup Berkeluarga di Gereja
Katolik St. Franciscus Xaverius Yogyakarta” karya Siti Elfa Fakhriyah,
pada tahun 2007. Penelitian ini membahas tentang perkawinan di dalam
agama Katolik yang lebih mengkhususkan kepada kegiatan pembinaan
persiapan yang dilaksanakan oleh Gereja KatolikSt. Franciscus
Xaverius Yogyakarta dengan melihat sejauh mana usaha Gereja untuk
membangun kesejahteraan umatnya serta implikasinya terhadap

pasangan yang mengikuti kegiatan tersebut.

Berdasarkan dari beberapa penelitian terdahulu yang telah
disebutkan diatas, dapat diketahui bahwa penelitian penulis terdapat
kesamaan dan perbedaan. Kesamaan yang begitu jelas terkait dengan
pengalaman pasangan suami isteri membangun rumah tangga muslim.
Sedangkan perbedaannya terdapat pada tujuan akhirnya yaitu menuju

keluarga sakinah.

'°Siti Elfa Fakhriyah, “Konseling Perkawinan dalam Agama Katolik: Studi atas Kegiatan
Pembinaan Persiapan Hidup Berkeluarga di Gereja  Katolik St. Franciscus Xaverius
Yogyakarta”, (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga, 2007), him. 45.



G. Kerangka Teori
1. Keluarga Sakinah

a. Pengertian Keluarga Sakinah
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.*’

Ayat diatas merupakan salah satu ayat Al-Qur’an yang
dijadikan sebagai pedoman keluarga Islam. Berdasar dari ayat
tersebut, Allah juga telah menciptakan manusia dengan segala
kebutuhannya. Dalam hal ini kebutuhan akan kasih sayang dalam
keluarga. Secara garis besar, Allah juga mengharapkan kebahagiaan
rumah tangga Islam, yang didalamnya ditanamkan rasa kasih sayang
yang kemudian menjadikan keluarga itu menjadi tenang, sejahtera,
damai dan islami.

Keluarga berarti unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri
dari seorang ayah dan ibu dan anaknya atau seorang ayah dengan

anak-anaknya atau seorang ibu dengan anak-anaknya.®

Sakinah berarti senang, bahagia, tenang atau ketenangan.*

Y Ar-Ruum (30): 21.

®Bagian Proyek Pembinaan Keluarga Sakinah Kanwil Departemen Agama Prop DIY
Tahun 2004,Pendidikan Pra Nikah dan Pembinaan Kehidupan Beragama Dalam Keluarga, him.
22.



Keluarga sakinah adalah keluarga yang dibina atas ikatan
perkawinan yang sah, mampu memenuhi hajat hidup baik spiritual
maupun material secara layak dan seimbang, diliputi suasana kasih
sayang antara anggota keluarga dan lingkungannya dengan selaras,
serasi serta mampu menghayati dan mengamalkan nilai-nilai
keimanan, ketaqwaan dan akhlakul karimah dengan baik.?

Keluarga sakinah bukan merupakan keluarga yang tanpa
masalah, keluarga sakinah tercipta dari beberapa masalah yang
menghinggapi keluarga tersebut yaitu dengan berbagai cara cermat
untuk menyikapi dan menyelesaikannya. Dengan adanya cinta dan
kasih sayang membuat pasangan suami isteri hidup damai dan
sejahtera lestari dalam menjalani kehidupan keluarga yang
sempurna.

b. Ciri-ciri Keluarga Sakinah
Berikut ini ciri-ciri keluarga sakinah yang penulis kutip dari
buku yang diterbitkan Bidang Urusan Agama Islam Kanwil
Kementrian Agama Prop. DIY:
1) Ciri Keluarga Pra Sakinah
a) Perkawinan yang tidak memenuhi ketentuan dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

b) Tidak mampu melaksanakan shalat.

Bpid., him. 22.

®Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) Daerah Istimewa
Yogyakarta, Keluarga Sakinah, (Yogyakarta: Sholahuddin Offset, 2011), him. 6.



)
9)
h)

Tidak mampu melaksanakan puasa.

Keluarga yang tidak mampu melaksanakan zakat fitrah.
Tidak mampu membaca Al-Qur’an.

Keluarga yang tidak memiliki pengetahuan dasar agama.
Tempat tinggal yang tidak menetap.

Tidak memiliki pendidikan dasar.

2) Ciri Keluarga Sakinah

2.1) Sakinah I.

a)

f)
9)
h)

Keluarga tersebut di bentuk melalui perkawinan yang sah
berdasarkan peraturan yang berlaku atas dasar cinta kasih.
Melaksanakan shalat.

Melaksanakan puasa.

Membayar zakat fitrah.

Mempelajari dasar agama.

Mampu membaca Al-Qur’an.

Memiliki pendidikan dasar.

Ada tempat tinggal.

Memiliki pakaian.

2.2) Sakinah II.

a) Memenuhi Kriteria Sakinah I.

b) Hubungan anggota keluarga harmonis.

c) Keluarga menamatkan sekolah 9 tahun.

d) Mampu ber-infag.



e) Memiliki tempat tinggal sederhana.
f) Mempunyai tanggung jawab kemasyarakatan.

g) Memenuhi kebutuhan gizi keluarga.
2.3) Sakinah 11I.

a) Memenuhi kriteria Sakinah II.

b) Membiasakan shalat jama’ah.

c) Pengurus pengajian/organisasi.

d) Memiliki tempat tinggal layak.

e) Memahami pentingnya kesehatan keluarga.

f) Harmonis.

g) Gemar menberikan shodagoh.

h) Melaksanakan qur’ban.

i) Keluarga mampu memenuhi tugas dan kewajiban masing-
masing.

j) Pendidikan minimal SLTA.
2.4) Sakinah V.

a) Memenuhi kriteria sakinah Il dan I11.

b) Keluarga tersebut dapat menunaikan ibadah haji.

c) Salah satu anggota keluarga menjadi Pimpinan Organisasi
Islam.

d) Mampu melaksanakan wakaf.



e) Keluarga mampu mengamalkan pengetahuan agama kepada
masyarakat.
f) Keluarga menjadi panutan masyarakat.
g) Keluarga dan anggotanya sarjana minimal di Perguruan
Tinggi.
h) Keluarga yang didalamnya tumbuh cinta dan kasih sayang.*
2. Membina Keluarga Sakinah
a. Pengertian Membina Keluarga Sakinah
Kata membina berarti segala upaya pengelolaan atau
penanganan berupa : merintis, meletakan dasar, melatih,
membiasakan, memelihara, mencegah, mengawasi, menyantuni,
mengarahkan serta mengembangkan kemampuan suami isteri untuk
mencapai tujuan mewujudkan keluarga bahagia dan sejahtera dengan
mengadakan dan menggunakan segala dana dan daya yang
dimiliki.?
Keluarga adalah unit terkecil masyarakat yang anggotanya
terdiri dari seorang laki-laki yang berstatus sebagai suami dan

seorang perempuan yang berstatus sebagai isteri.?

?'Bijdang Urusan Agama Islam Kanwil Kementrian Agama Prop. DIY, Pola Pembinaan
Keluarga Sakinah dan Desa Binaan Keluarga Sakinah (DBKS), (Yogyakarta: Sholahuddin Offset,
2011), him. 49-50.

?Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) Daerah Istimewa
Yogyakarta, Keluarga Sakinah, (Yogyakarta: Sholahuddin Offset, 2011), him.3.

»W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN Balai Pustaka,
1976), him. 211.



Sakinah berasal dari susunan kata sakana-yaskunu-sakinatan
yang berarti rasa tentram, aman dan damai.?

Keluarga sakinah adalah keluarga yang dibina atas ikatan
perkawinan yang syah, mampu memenuhi hajat hidup spiritual dan
material secara layak dan seimbang, diliputi suasana kasih sayang
antara anggota keluarga dan lingkungannya dengan selaras, serasi
serta mampu menghayati dan mengamalkan nilai-nilai keimanan,
ketagwaan dan akhlakul karimah dengan baik.?

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Keluarga Sakinah
Berikut ini beberapa faktor yang berpengaruh dalam
mewujudkan keluarga sakinah, antara lain:
1) Tepat dalam memilih pasangan, baik laki-laki maupun perempuan.
Pemilihan calon pasangan hidup bukanlah pekrjaan yang
mudah, harus cermat, detail dan cocok untuk pasangan tersebut. Ini
nantinya akan berpengaruh dalam menjalani  kehidupan
berkeluarga. Memilih pasangan hidup harus berdasar dari pilihan
sendiri bukan ditentukan oleh orang lain.
2) Pembinaan agama dalam keluarga
Bagi pasangan suami isteri, agama merupakan benteng yang
kokoh terhadap berbagai ancaman yang dapat merapuhkan dan

meruntuhkan kehidupan berkeluarga. Dalam hal ini agama

*Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) Daerah Istimewa
Yogyakarta, Keluarga Sakinah, him. 4.

Z|bid., hlm. 6.



berperan sebagai sumber pendorong dan tempat untuk
mengembalikan dan memecahkan masalah. Seorang ayah dan ibu
hendaklah memberikan suri tauladan yang baik kepada anaknya,
seperti yang telah dicontohkan Nabi Muhammad SAW. Berdasar
dari ayah dan ibulah anak menjadi soleh dan solehah.

3) Pembinaan pendidikan bagi anggota keluarga.

Di era modernisasi di berbagai aspek, maka mutlak
dibutuhkan keluarga yang anggotanya mempunyai pendidikan yang
memadai baik pendidikan umum maupun pendidikan agama.
Pendidikan disini dalam artian telah tercakup didalamnya tentang
pendidikan sains dan teknologi sesuai dengan kemampuan dari
masing-masing keluarga.

4) Kesehatan keluarga terjaga dengan baik.

Termasuk kunci pokok unsur sakinah dalam keluarga
adalah kesehatan, aktifitas keluarga dapat berjalan dengan baik
manakala anggota keluarga dalam kondisi sehat. Maka aspek
kesadaran menjaga kesehtan termasuk kebersihan dan sebagainya,
merupakan unsur pokok terciptanya keluarga sakinah.

5) Ekonomi keluarga yang stabil.

Manakala suatu keluarga ekonominya stabil maka keluarga

itu akan lebih merasa aman, tentram dibanding keluarga yang

ekonominya labil terlebih acak-acakan, maka usaha-usaha agar



ekonomi keluarga dapat stabil perlu ada management yang baik
sesuai dengan kemampuan suami isteri.

6) Hubungan fungsional yang seimbang serasi dan selaras intern dan
antar keluarga dan lingkungan.

Hubungan keluarga yang selaras, baik di keluarga sendiri
maupu hubungan antar anggota keluarga, bisa antar keluarga suami
dan keluarga isteri yang hubungannya selaras, tidak ada
persilisihan bahkan hubungan dengan lingkungan.*®

7) Mewujudkan harmonisasi hubungan suami isteri?’
Upaya mewujudkan harmonisasi hubungan suami isteri
dapat dicapai melalui :

a) Adanya saling pengertian
Diantara suami dan isteri hendaknya saling memahami dan
mengerti tentang keadaan masing-masing baik secara fisik
maupun secara mental. Perlu diketahui bahwa suami isteri
sebagai manusia masing-masing memilki kelebihan dan
kekurangannya.

b) Saling menerima kenyataan
Suami isteri hendaknya sadar bahwa jodoh, rejeki dan mati
itu ada dalam kekuasaan Allah dan tidak dapat dirumuskan

secara matematik. Namun manusia diperintankan untuk

%Bagian Proyek Pembinaan Keluarga Sakinah Kanwil Departemen Agama Prop DIY
Tahun 2004, Pendidikan Pra Nikah dan Pembinaan Kehidupan Beragama Dalam Keluarga, him.
25
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d)

melakukan ikhtiar. Hasilnya barulah merupakan suatu
kenyataan yang harus Kita terima, termasuk keadaan suami
atau isteri kita masing-masing, kita terima secara tulus ikhlas.
Saling melakukan penyesuaian diri

Penyesuaian diri dalam ruang lingkup keluarga berarti setiap
anggota keluarga berusaha untuk dapat saling mengisi
kekurangan yang ada pada diri masing-masing serta mau
menerima dan mengakui kelebihan yang ada pada orang lain
dalam lingkunga keluarga.

Memupuk rasa cinta

Setiap pasangan suami isteri menginginkan hidup bahagia.
Kebahagiaan hidup adalah bersifat relatif sesuai dengan cita
rasa dan keperluannya. Namun begitu setiap orang
berpendapat sama bahwa kebahagiaan adalah segala sesuatu
yang bersifat pemenuhan keperluan mental spiritual manusia.
Untuk dapat mencapai kebahagiaan keluarga, hendaknya
antara suami isteri berupaya memupuk rasa cinta dengan cara
saling menyayangi, kasih mengasihi, hormat menghormati
serta saling harag menghargai.

Melaksanakan asas musyawarah

Dalam kehidupan berkeluarga sikap bermusyawarah terutama
antara suami dan isteri merupakan suatu yang perlu

diterapkan. Hal tersebut sesuai dengan prinsip bahwa tak ada



masalah yang tidak dapat dipecahkan kecuali dengan cara
bermusyawarah. Dalam hal ini dituntut sikap terbuka. lapang
dada, jujur, mau menerima dan memberi serta sikap tidak
ingin menang sendiri dari pihak suami maupun isteri.

f) Suka memaafkan
Diantara suami isteri harus ada sikap kesediaan untuk saling
memaafkan atas kesalahan masing-masing. Hal ini penting
karena tidak jarang soal yang kecil dan sepele dapat menjadi
sebab terganggunya hubungan suami isteri yang tidak jarang
menjurus kepada perselisihan berkepanjangan.

g) Berperan serta untuk kemajuan bersama
Masing-masing suami isteri harus berusaha saling membantu
pada setiap usaha untuk peningkatan dan kemajuan bersama
yang pada akhirnya menjadi kebahagiaan keluarga.

Dari beberapa faktor yang telah disebutkan, maka peneliti
dalam penelitian ini akan membatasi kajian dalam membina keluarga
sakinah. Batasan itu meliputi peribadahan dalam keluarga atau
singkatnya peribadahan, hubungan fungsional yang seimbang serasi
dan selaras intern dan antar keluarga dan lingkungan atau singkatnya
hubungan sosial, pembinaan pendidikan untuk anak atau singkatnya
mendidik anak dan mewujudkan harmonisasi hubungan suami isteri.
Inilah hal utama yang akan peneliti kaji lebih mendalam dalam

penelitian ini.



3.

Pasangan Suami Isteri Muallaf
a. Pengertian Pasangan Suami Isteri Muallaf
Pasangan suami isteri Muallaf berarti pasangan suami isteri
yang salah satu atau keduanya baru memeluk agama Islam yang
telah tercatat sebagai pasangan suami isteri yang sah oleh KUA atau
BP4.
b. Jenis-jenisPasangan Suami Isteri Muallaf
Ada beberapa pasangan suami isteri Muallaf yang menjadi
subjek penelitian, diantaranya:
1) Pasangan Suami Isteri Muallaf dari agama Kristen
Pasangan ini merupakan pasangan yang berasal dari
agama Kristen Khatolik atau Protestan. Baik itu kedua-duanya
atau salah satu dari pasangan tersebut.
2) Pasangan Suami Isteri Muallaf dari agama Hindu
Pasangan ini merupakan pasangan yang berasal dari
agama Hindu. Baik itu kedua-duanya atau salah satu dari
pasangan tersebut.
3) Pasangan Suami IsteriMuallaf dari agama Budha
Pasangan ini merupakan pasangan yang berasal dari
agama Budha. Baik itu kedua-duanya atau salah satu dari

pasangan tersebut.



4. Pengertian Pengalaman Keluarga

Seperti yang telah dicantumkan di penegasan judul bahwa
pengalaman merupakan suatu pengetahuan yang dialami atau
dirasakan seseorang pada suatu peristiwa tertentu. Pengalaman
seseorang satu dengan yang lain pastinya berbeda, setiap orang
mempunyai pengalamannya sendiri. Seperti yang diutarakan oleh
Zakiah Derajat, bahwa pengalaman bersifat subyektif, intern dan
individual dimana setiap orang akan merasakan pengalaman yang
berbeda dengan orang lain.?

Keluarga atau rumah tangga dalam istilah ilmu figih disebut
usrah atau girabah. Secara bahasa, kata rumah (al-bait) dalam Al-
Qamus Al-Muhith bermakna kemuliaan, istana, keluarga seseorang,
perkawinan dan menikahkan. Sehingga rumah tangga memilki
pengertian tempat tinggal beserta penghuninya dan apa-apa yang ada
didalamnya.?

Menurut Nico Syukur Dister, pengalaman adalah suatu
pengetahuan yang timbul bukan pertama-tama dari pikiran melainkan
terutama dari pergaulan praktis dengan dunia. Pergaulan tersebut
bersifat langsung, intuitif dan efektif. Dalam mengalami sesuatu,

orang pertama-tama merasa "kena" atau “"disentuh” oleh suatu hal.*

%87akiah Derajat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1990), him. 3.

#Cahyadi Takariawan, Pernik-Pernik Rumah Tangga Islami, (Surakarta: Era Intermedia,

2001), him. 36.

21.

*Nico Syukur Dister, Pengalaman Motivasi Beragama, (Yogyakarta: Kanisius, 1993), him.



Pengalaman seseorang sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor,

diantaranya adalah:

a. Faktor psikologis, meliputi: kepribadian dan kondisi mental.

b. Faktor umur, meliputi: usia anak-anak, remaja, dewasa dan tua.

c. Faktor pendidikan, meliputi: orang awam, pendidikan menengah
dan intelektual.

d. Faktor stratifikasi sosial, meliputi: petani, buruh karyawan dan
sebagainya.®

Pengalaman adalah unsur perasaan dalam kesadaran, yaitu
perasaan yang membawa keyakinan yang dihasilkan oleh tindakan.
Pengalaman pribadi sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi
pembentukan sikap yang membentuk dan mempengaruhi penghayatan
individu terhadap stimulus sosial.*?

Kehidupan keluarga yang sudah berjalan cukup lama tentunya
mempunyai cerita dan pengalaman yang menarik. Pengalaman yang
dirasakan tentunya berbeda sesuai dengan masing-masing keluarga
tersebut. Ada pengalaman yang baik, buruk, menyenangkan bahkan
menyedihkan.

Pengalaman baik, buruk, menyenangkan bahkan menyedihkan
pastinya banyak memberikan perubahan-perubahan pada keluarga

tersebut. Pengalaman tersebut memberikan bekal dalam mengarungi

*'Riyadi, Skripsi dengan judul "Pengalaman Pasutri Pindah Agama Dalam Membangun
Rumah Tangga Muslim",(Yogyakarta: Fakultas Dakwah, 2005), him. 21.

*’Saefudin Anwar, Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya, (Yogyakarta: Liberty, 1988),
him. 25.



kehidupan berrumahtangga keluarga tersebut. Sehingga masalah yang
datang sudah mampu untuk diselesaikan.

Pengalaman keluarga pasangan suami isteri muallaf dalam
membina keluarganya pasti mempunyai berbagai hambatan dan
rintangan. Hambatan dan rintangan tersebut yang memberikan
pengaruh besar dalam perjalanan kehidupan berkeluarga, apalagi ini
keluarga yang terdiri dari pasangan yang dulunya menganut agama
yang berbeda.

Menurut buku pedoman Keluarga Sakinah ada beberapa hal
yang harus dihindari ketika kita sudah menikah yang nantinya akan
menimbulkan perselisihan, diantaranya:

a. Mengulangi cerita lama atau nostalgia pribadi.

b. Mengungkit kekurangan keluarga suami atau isteri.
c. Suka mencela kekurangan suami atau isteri.

d. Memuji wanita atau pria lain.

e. Kurang peka terhadap hal-hal yang tidak disenangi suami atau

isteri.

%Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) Daerah Istimewa
Yogyakarta, Keluarga Sakinah, (Yogyakarta: Sholahuddin Offset, 2011), him. 45.



H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan,
secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode ilmiah.>
Teknik yang digunakan dalam penelitian kulitatif ini adalah
studi kasus. Studi kasus merupakan penyelidikan mendalam (indepth
study) mengenai suatu unit sosial sedemikian rupa sehingga
menghasilkan gambaran yang terorganisasikan dengan baik dan
lengkap mengenai unit sosial tersebut.® Tujuan dari studi kasus adalah
memperlajari secara intensif latar belakang, status terakhir dan
interaksi lingkungan yang terjadi pada suatu satuan sosial sperti
individu, kelompok, lembaga atau komunitas.
2. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian adalah sumber data yang dipandang sasaran

pengumpulan data.*’Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, peneliti

¥Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
2005), him. 6.

%Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset), him. 8.
*Ibid., him. 8.

¥Koencaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Yogyakarta: Gramedia Pustaka
Utama), him. 7.



juga menetapkan beberapa subjek, diantaranya pasangan suami
isteriMuallaf yang telah melaksanakan pernikahan secara Islam yaitu
pasangan suami isteri Muallaf Bapak Markus Sutrisno dan pasangan
suami isteri Muallaf Bapak H. Wijiyanto yang disebut sebagai data
primer, kemudianPak RT, Kerabat dan Takmirdisebut sebagai data
sekunder. Pasangan suami isteri Muallaf yangditentukan adalah
pasangan suami isteri yang salah satu atau keduanya Muallaf. Baik itu
Muallaf dari agama Kristen, Budha maupun Hindu.

Sedangkan objek penelitian adalah data apa saja yang akan
dicari atau digali dalam penelitian.® Objek penelitian dalam penelitian
ini adalah pengalaman pasangan suami isteri Muallaf dalam membina
keluarga sakinah yang memuat pengalaman peribadahan, pengalaman
hubungan sosial, pengalaman mendidik anak dan pengalaman
mewujudkan harmonisasi hubungan suami isteri.

3. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diharapkan, peneliti menggunakan
teknik beberapa pengumpulan data. Adapun teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Metode Wawancara (Interview)
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara

%8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1991), him. 17.



(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.*

Wawancara yang peneliti pergunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara terstruktur, dalam arti pertanyaan telah
dipersiapkan sebelumnya. Jadi pertanyaantelah dipersiapkansecara
terperinci, sehingga pertanyaan itu seperti check list, kemudian
pewawancara hanya menandai daftar pertanyaan yang telah
ditanya. Wawancara terstruktur dipergunakan untuk memperoleh
data tentangpengalaman pasangan suami isteri Muallaf dalam
membina keluarga sakinahyang memuat pengalaman peribadahan,
pengalaman hubungan sosial, pengalaman mendidik anak dan
pengalaman mewujudkan harmonisasi hubungan suami isteri.

Pihak-pihak yang diwawancarai adalah orang-orang yang
dapat memberikan informasi mengenai masalah-masalah yang akan
diteliti, sebisa mungkin pihak yang menguasai permasalahan.
Dalam hal ini wawancara ditujukan kepada pasangan suami isteri
Muallaf, Kerabat, Ketua RT dan Takmir.

b. Metode Dokumentasi

Metode Dokumentasi adalah metode pengumpulan data

melalui sumber-sumber dokumen catatan yang mengandung

petunjuk-petunjuk tertentu.*°

¥ exy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif,hIm. 186.
K umarudin, Kamus Tesis, (Bandung: Angkasa, 1874), him. 33.



Dalam penelitian ini dokumen digunakan untuk melihat
catatan penting guna melengkapi data-data yang ada, seperti surat
nikah atau buku nikah dalam agama Islam yang dimiliki oleh
pasutri muallaf serta data lain yang berkaitan dengan masalah
penelitian yang dapat dijumpai melalui dokumen.

c. Metode Observasi

Metode observasi adalah suatu pengamatan dan penulisan
dengan sistematis terhadap gejala-gejala atau objek yang diteliti.**

Metode ini dipakai untuk memperoleh data yang belum
diperoleh dalam interview dan dokumentasi, seperti data tentang
bagaimana pengalaman mewujudkan harmonisasi hubungan suami
isteri dalam bentuk kasih sayang yang diberikan kepada masing-
masing pasangan suami isteri.

4. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis data kualitatif. Menurut Bogdan dan Biklen analisis kualitatif
adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat
dikelola, mensintesiskannya, mencerai dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan

apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.*?

“Sutrisno Hadi, Metode Research, Jilid 2, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1984)
him. 141.

*2|_exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, him. 248.



Dalam penelitian ini, analisis data merupakan proses yang
berkelanjutan, artinya selama penelitian penulis melakukan pencatatan
terhadap hal-hal yang penting. Kemudian setelah data terkumpul,
disusun dan diklasifikasikan, selanjutnya dibuat analisa dan
diinterpretasikan dengan kata-kata untuk menggambarkan keadaan
objek penelitian sehingga hasilnya merupakan jawaban dari
permasalahan yang telah dirumuskan.

5. Uji Kredibilitas

Uji kredibilitas pada dasarnya merupakan pengganti konsep
validitas internal dari penelitian nonkualitatif. Uji kredibilitas data ini
memiliki dua fungsi, yaitu (1) melaksanakan pemeriksaan sedemikian
rupa sehingga tingkat kepercayaan penemuan Kita dapat dicapai; (2)
mempertunjukan derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan kita dengan
jalan pembuktian terhadap kenyataan ganda yang sedang diteliti.*

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan triangulasi data
sebagai uji kredibilitas penelitian. Triangulasi data adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di
luar data tersebut untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data tersebut.**

Hal ini bisa dicapai dengan jalan sebagai berikut: (1)
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara,

(2) membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan

“1bid., him. 324.
“Ibid., him. 330.



apa yang dikatakan secara pribadi, (3) membandingkan dengan apa
yang dikatakan pada waktu itu, (4) membandingkan keadaan dan
perspektif seseorang dengan berbaga pendapat dan pandangan orang,
(5) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

terkait.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dipaparkan

oleh penulis terhadap permasalahan yang terdapat dalam rumusan masalah
penelitian tentang pengalaman membina keluarga sakinah yang meliputi
pengalaman peribadahan, pengalaman hubungan sosial, pengalaman
mendidik anak dan pengalaman mewujudkan harmonisasi hubungan suami
isteri, studi kasus pada dua pasangan suami isteri Muallaf, yaitu pasangan
suami isteri H. Wijiyanto dan Hj. Maria Theresia Suprasti serta Markus
Sutrisno dan Mariana Samsinah, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Pengalaman membina keluarga sakinah pasangan suami isteri Muallaf
H. Wijiyanto dan Hj. Maria Theresia Suprasti yang meliputi: 1)
Pengalaman peribadahan, dijelaskan bahwa pasangan ini telah mampu
melaksanakan semua kewajiban peribadahan, baik itu ibadah yang
wajib maupun yang sunah, meskipun awalnya banyak hambatan karena
masih awam dalam memahami peribadahan agama Islam. 2)
Pengalaman hubungan sosial, dijelaskan bahwa pasangan ini sejatinya
telah mampu bersosialisasi dengan baik, walau awalnya ada
ketidaksukaan dari beberapa pihak yang belum menerimanya. 3)
Pengalaman mendidik anak, dijelaskan bahwa pasangan ini menerapkan
pendidikan untuk anaknya dengan prinsip "Ing Ngarso Sung Thulodo,

Ing Madya Mangun Karso, Tut Wuri Handayani". 4) Pengalaman



mewujudkan harmonisasi hubungan suami isteri, dijelaskan bahwa
pasangan ini mewujudkan hal tersebut dengan prinsip adanya dasar
akidah dan dilengkapi dengan saling pengertian dan memahami.

. Pasangan suami isteri Muallaf H. Wijiyanto dan Hj. Maria Theresia
Suprasti adalah pasangan suami isteri yang salah satunya Muallaf.
Pasangan ini dalam membina keluarga sakinah saling mengisi, karena
didasari pengetahuan yang mendalam mengenai pemahamannya dalam
membina keluarga sakinah.

. Pengalaman membina keluarga sakinah pasangan suami isteri Muallaf
Markus Sutrsino dan Mariana Samsinah yang meliputi: 1) Pengalaman
peribadahan, dijelaskan bahwa pasangan ini telah mampu
melaksanakan kewajibannya sebagai penganut agama Islam dengan
melaksanakan ibadah sesuai ajaran yang ditentukan, pasangan ini sudah
mengamalkan keempat ibadah wajib, tinggal ibadah Haji yang belum
ditunaikan. 2) Pengalaman hubungan sosial, pasangan ini telah mampu
bersosialisasi dengan baik, meskipun awalnya masih ada yang belum
menerimanya untuk menganut agama Islam, khususnya dalam bidang
pekerjaanya. 3) Pengalaman mendidik anak, dijelaskan bahwa pasangan
ini menerapkan pendidikan untuk anaknya dengan prinsip keteladanan,
dengan memadukan teori dan praktek. 4). Pengalaman mewujudkan
harmonisasi hubungan suami isteri, prinsip pasangan ini dalam

mewujudkan hal tersebut adalah dengan adanya rasa cinta, saling



menjaga, menghormati, mengerti hak dan tanggung jawab masing-
masing serta bermusyawarah ketika ada masalah.

. Pasangan suami isteri Muallaf Markus Sutrisno dan Mariana Samsinah
adalah pasangam suami isteri yang keduanya sama-sama Muallaf.
Pasangan ini dalam membina keluarga sakinah salah satunya lebih
menguatkan, khususnya Bapak Markus Sutrisno sebagai pemimpin
keluarga tetapi tidak menutup kemungkinan keduanya untuk saling
mengisi. Karena keduanya terus mengkaji pemahamannya tentang
agama Islam.

. Pengalaman membina keluarga sakinah pasangan suami isteri Muallaf:
H. Wijiyanto dan Hj. Maria Theresia Suprasti serta Markus Sutrisno
dan Mariana Samsinah meliputi pengalaman peribadahan, pengalaman
hubungan sosial, pengalaman mendidik anak dan pengalaman
mewujudkan harmonisasi hubungan suami isteri adalah sebuah
perwujudan dari upaya membentuk keluarga sakinah.

. Ciri Keluarga Sakinah yang telah dirumuskan oleh Bidang Urusan
Agama Islam Kanwil Kementerian Agama Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY) tahun 2011, dari beberapa ciri Keluarga Sakinah
yang telah dirumuskan oleh Bidang Urusan Agama Islam tersebut, ciri
keempatlah (IV) atau ciri yang paling ideal yang telah terimplementasi

pada kedua pasangan suami isteri Muallaf.



B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Saran untuk pasangan suami isteri Muallaf

a. Belajar dan mencari kebenaran yang hakiki tentang Allah adalah hal
dasar yang harus dilakukan sebagai makhluk ciptaan Allah.

b. Pernikahan adalah peristiwa suci dalam seumur hidup. Untuk itu,
perlu mempertimbangkan aturan, ketentuan agama yang diyakini,
serta sejalan dengan adat istiadat yang ada dalam masyarakat.

c. Pernikahan adalah bersatunya dua manusia yang berbeda jenis.
Untuk itu, nikahilah calon pasangan hidup karena agamanya, niscaya
kelak menjadi keluarga sakinah.

2. Saran untuk Majelis Muhtadin

a. Keluarga adalah kesatuan yang komprehensif. Untuk itu, perlu
adanya peran seorang Konselor Keluarga dalam memberikan
bimbingan atau penyuluhan kepada seluruh anggota masyarakat,
baik Muda-Mudi, orang tua atau keluarga.

b. Untuk mengembangkan sebuah majelis yang terus maju dan
ditambah makin banyaknya Muallaf, maka perlu adanya kerjasama
antara Majelis Muhtadin, Takmir dan KUA dalam merangkul dan

mewujudkan Muallaf yang berkualitas.



3. Saran untuk peneliti selanjutnya

a. Pengalaman hidup seorang Muallaf dalam mencari kebenaran Allah,
patutlah ditiru dan diilhami. Perjuangannya patut diteladani sebagai
orang yang baru dalam memeluk agama Islam.

b. Penelitian ini adalah penelitian studi kasus yang lebih menekankan
kemampuan Peneliti dalam pendekatan dengan Subjek Penelitian.
Untuk itu, Peneliti selanjutnya diharapkan lebih intens lagi dalam
bentuk pendekatan terhadap Subjek Penelitian.

c. Penelitian ini adalah penelitian dalam keluarga yang cukup sibuk
dengan kegiatan sehari-harinya apalagi salah satu Subjek Penelitian
adalah seorang Ustadz yang padat jadwal pengajiannya. Untuk itu,
Peneliti selanjutnya diharapkan mampu berbaur dengan baik dan
mempertimbangkan masalah jadwal perjanjian.

d. Penelitian ini telah membuka pengetahuan tentang pasutri Muallaf
dalam membangun Kkeluarga sakinah. Penelitian selanjutnya
diharapkan mampu memberdayakan keluarga Muallaf dalam
berbagai hal.

4. Saran untuk penulis

a. Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna serta masih ada
kekurangan, untuk itu banyak hal yang harus diperbaiki dan dikaji
lebih mendalam dengan melakukan penelitian-penelitian selanjutnya

dengan topik baru terkait dengan Konseling Keluarga dan



Masyarakat, sehingga nantinya bisa memberikan kontribusi bagi

bidang Bimbingan dan Konseling Islam.

C. Penutup

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, segala puji bagi Allah SWT, penulis
haturkan kepada Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan karunia-
Nya berupa nikmat iman dan kesempatan kepada penulis, sehingga skripsi
ini bisa diselesaikan dengan sebaik-baiknya sesuai dengan kemampuan
penulis. Meskipun skripsi yang telah diselesaikan ini jauh dari kata
sempurna karena sesungguhnya kesempurnaan adalah hanya milik Allah
SWT dan sebagai hamba yang taat penulis hanya bisa berusaha dan berdoa
agar bisa menyelesaikan skripsi ini dengan baik dan teapat waktu.

Selain itu, penulis juga haturkan terima kasih kepada Ayah dan Ibu
yang selalu memberikan doa, arahan, dukungan dan kedamaian kepada
penulis serta kakak dan adikku yang telah menjadi motivasi untuk
melangkah lebih baik dan tak lupa juga pengarahan dari Pembimbing yang
sangat membantu dalam menyelesaikan skripsi ini. Penulis hanya bisa
bersyukur dan berterima kasih kepada Allah dan orang-orang yang telah
berjasa dalam proses penyelesaian skripsi ini.

Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penyusunan
skripsi ini. Oleh karena itu, penulis mengharapkan saran dan kritik yang

membangun demi perbaikan dan kesempurnaan skripsi ini.



Harapan penulis adalah semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis
sendiri khususnya yang dapat menambah pengetahuan tentang lika-liku
berkeluarga dalam mewujudkan keluarga sakinah. Disamping itu, semoga
skripsi ini bisa bermanfaat bagi keluarga yang telah penulis teliti, Konselor
Keluarga dan Masyarakat, muda-mudi yang akan membangun keluarga
sakinah, masyarakat secara umum dan pembaca. Akhir kata, penulis hanya
bisa berharap, semoga para calon pasangan suami isteri dan pasangan
suami isteri selalu mendapatkan jalan yang terbaik dan semoga semua

makhluk-Nya mendapat rahmat dari Allah. Amin
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LAMPIRAN



PEDOMAN WAWANCARA

|. Identitas Pasutri

1. Nama Pasangan
a. Suami
b. Isteri

2. Alamat Asal/Sekarang
a. Suami
b. Isteri

3. Pendidikan Awal-Akhir
a. Suami
b. Isteri

4. Pekerjaan dimana saja
a. Suami
b. Isteri

5. Agama Sebelumnya
a. Suami
b. Isteri

6. Tempat, Tgal Lahir
a. Suami
b. Isteri

7. Pernah aktif di Organisasi apa
saja?

8. Lama Berkeluarga

9. Jumlah Anak



Identitas Orang Tua/Mertua

1. Nama Orang Tua, dari:

a.

Suami

b. Isteri

2. Alamat Orang Tua, dari:

a.
b.

Suami

Isteri

3. Agama Orang Tua, dari:

a.
b.

Suami

Isteri

4. Pekerjaan/kesibukan Orang Tua, dari:

a.
b.

Suami

Isteri

Il. Pertanyaan Untuk Suami/lsteri Muallaf

A. Latar Belakang Masuk Agama Islam

1.

N o a k~ wDn

8.
9.

Apa agama anda sebelum sebelum masuk agama Islam?
Bagaimana sejarah anda masuk Islam?

Apa yang membuat anda sadar akan kebenaran agama Islam?

Siapa yang paling mengekang anda masuk Islam?

Apa keluarga anda setuju dengan agama baru anda?

Bagaimana reaksi mereka?

Bagaimana reaksi pendeta anda sebelumnya yang dikatakan sebagai
orang yang peduli dengan jemaatnya?

Siapa orang yang pertama kali mengetahui anda Islam?

Siapa orang yang membiming anda?

10. Kapan dan dimana anda dibaiat menjadi pemeluk Islam?

11. Adakah perbedaan setelah anda memeluk agama Islam?

12. Apakah ada yang salah dengan agama dahulu anda?



B. Pengalaman Kehidupan Pasca Menikah

1. Pengalaman Beribadah

S

e o
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Kapan anda keluar dari agama Kristen?

Kapan anda memeluk agama Islam?

Apakah anda tahu tentang Rukun Islam? Coba sebutkan?
Kapan/Usia berapa anda mengucap dua kalimat Syahadat?
Apakah susah dalam pengucapannya?

Apa makna Syahadat menurut anda?

Apa makna wudhu menurut anda?

Kapan anda shalat untuk pertama kali? siapa yang mengajari?

. Anda sehari shalat berapa kali?

Bagaimana dengan shalat sunnahnya? misal shalat tahajud?

Apa anda tahu tentang makna bacaan shalat?

. Apa makna shalat menurut anda?

. Apakah anda sudah bisa mengaji/membaca Al-Qur'an?

Siapa orang yang membimbing anda?

Apa makna mengaji menurut anda?

Kapan anda puasa untuk pertama kali?

Siapa yang mengajari anda?

Apa anda sudah melaksanakan puasa Ramadhan dengan benar?
Bagaimana dengan puasa sunnahnya? misal puasa senin-kamis?
Apa makna puasa menurut anda?

Berapa kali anda berzakat setiap tahun?

Berapa jumlah yang harus dibayarkan?

. Apa makna zakat menurut anda?

. Apakah anda sudah haji? sudah berapa kali?

Apa makna haji menurut anda?
hal apa yang membedakan antara peribadatan Khatolik dengan

Islam?

aa.Siapa tokoh yang meninspirasi anda?

bb. Hal menarik apa yang membuat anda masuk agama Islam?



cc.Anda sudah berdakwah kemana saja?

dd. Perjalanan kemana yang paling menarik?

ee.Anda sudah menislamkan orang berapa?

ff. Sudah debat kristologi kemana saja?

. Pengalaman Hubungan Sosial

a.
b.

o o

> Q o

Bagaimana reaksi keluarga setelah mengetahui anda masuk Islam?
Bagaimana reaksi anak anda setelah mengetahui bahwa anda seorang
mualaf?

Bagaimana reaksi teman-teman seagama anda dulu?

Bagaimana reaksi lingkungan/tetangga tentang hal tersebut?

Apa ada hal yang berbeda dengan agama baru anda?

Apa anda dimusuhi oleh saudara dan teman anda?

Apakah orang Islam menerima anda dengan baik?

Bagaimana reaksi orang Islam dengan kepindahan agama anda?
Bagaimana reaksi pendeta anda yang dulu perhatian dengan anda?
Dalam sebulan, berapa kali anda berkunjung ke rumah mertua?
Jika tetangga ada yang sakit apa yang biasa anda lakukan?

Setelah anda beragama Islam, bagaimana pandangan anda tentang

hubungan sosial?

. Pengalaman Mewujudkan Harmonisasi Hubungan Suami Isteri

o &

e o

o «Q —H~ @

Apakah sebelum menikah calon pasangan anda beragama non Islam?
Sebelum masuk Islam pasangan anda beragama apa?

Dimana anda mengenalnya?

Berapa lama anda mengenalnya (pacaran) sampai akhirnya menikah?
Apakah dia termasuk tipe pilihan hidup yang anda impikan?

Dimana pernikahan anda berlangsung?

Apa semua keluarga hadir? Baik dari pihak isteri atau suami?

Jika ada masalah atau perbedaan dalam keluarga, bagaimana cara

anda menyelesaikannya?
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. Isteri atau suami anda kerja sebagai apa?
. Anda setuju dengan pekerjaannya?

Apa penghasilannya cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari?

. Apakah ada tuntutan dari suami atau isteri?

. Pernah ada masalah dengan keuangan keluarga?

Kalo ada, bagaimana cara mengatasinya?

Apa hal yang disukai dan tidak disukai oleh pasangan anda?

Ketika anda sakit siapa yang mengurusi urusan rumah tangga?
Kira-kira, apa kekurangan dan kelebihan pasangan anda?

Jodoh, rejeki dan mati itu di tangan Allah, bagaimana pendapat

anda?

. Apa pendapat anda, jika anda atau pasangan anda melakukan

kesalahan?

Apa pendapat anda tentang musyawarah dalam menyelesaikan
masalaha di keluarga?

Dalam membangun keluarga, Apa cita-cita keluarga anda?

Apa keluarga anda ikut KB?

. Keluarga anda sudah berjalan cukup lama, bagaimana cara anda

memupuk rasa cinta dalam keluarga?

. Pengalaman Mendidik Anak

a.

o

o o
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Berapa jumlah anak anda?

Apa agama anak anda?

Usia berapa anak anda mulai sekolah? baik formal atau non-formal?
Dimana anak anda sekolah? Swasta atau negeri? Alasannya?
Lembaga pendidikan seperti apa yang cocok untuk anak anda?
Pernahkah ada keributan dalam memilih sekolah untuk anak anda?
Setiap hari, berapa lama anak anda belajar?

Di keluarga, siapa yang lebih menekankan anaknya untuk belajar?

. Adakah kerjasama antara anda dan suami dalam mendidik anak?

. Kerjasama seperti apa itu?



k. Adakah perbedaan dalam mendidik anda? Apa itu?
|. Apakah berpengaruh agama yang anda anut dengan pendidikan
anak? Apa pengaruhnya?
m. Pendidikan karakter sekarang sedang digalangkan oleh pemerintah,
bagaimana anda menerapkan itu kepada anak anda? (suri tauladan)
n. Bagaimana cara mendidik anak anda tentang tauhid?
0. Bagaimana cara mendidik anak anda tentang akidah?
p. Bagaimana cara mendidik anak anda tentang ahklak?
g. Siapa anak anda yang paling pintar di sekolah?
r. Prestasi apa saja yang pernah dia peroleh?
s. Apa pelajaran yang disukai oleh masing-masing anak anda?
I11. Pertanyaan untuk Subjek Data Sekunder: Pak RT, Kerabat, Takmir,
Warga
a. Latar Belakang Masuk Islam/Riwayat Hidup
- Beliau itu orangnya gimana?
- Apa beliau muallaf?
b. Pengalaman Beribadah
- Apa beliau aktif dalam shalat di Masjid?
- Apa beliau aktif dalam kegiatan Masjid?
- Apa beliau aktif dalam pengajian di Majelis Muhtadin?
c. Pengalaman Hubungan Sosial
- Kontribusi apa yang biasanya beliau berikan?
- Kalau dengan warga, gimana sikapnya?
- Aktif Organisasi apa saja?
- Apa beliau orangnya suka membantu?
d. Pengalaman Hubungan Suami Isteri
- Apa beliau sering bertengkar dalam keluarga?
e. Pengalaman Mendidik Anak

- Pernah tau ngga gimana cara beliau mengajarkan sesuatu ke anaknya?

DOKUMENTASI KEGIATAN CERAMAH BAPAK MARKUS SUTRISNO
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Keterangan Gambar: Dokumentasi kegiatan Bapak Sutrisno dalam memberikan
ceramah Kristologi di Forum Arimatea.

Keterangan Gambar: Dokumentasi kegiatan Bapak Sutrisno dalam memberikan

ceramah di Majelis Muhtadin.



Keterangan Gambar: Dokumentasi keluarga Bapak Sutrisno dan Peneliti.

DOKUMENTASI KELUARGA BAPAK H. WIJIYANTO

Keterangan Gambar: Dokumentasi kegiatan Bapak H. Wijiyanto dalam mengikuti

pengajian di Majelis Muhtadin.



Keterangan Gambar: Dokumentasi keluarga Bapak H. Wijiyanto dan Peneliti.
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